
BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Program Dana  Bantuan Operasional Manajemen Mutu (BOMM) di SMA Negeri 

1 Limboto Barat Kabupaten Gorontalo memiliki perencanaan yang matang 

dengan tahapan sebagai berikut: a) melakukan analisis kebutuhan (perencanaan), 

b) membuat program yang berbasis kebutuhan dan masalah yang disebut dengan 

program BOMM, c) melakukan sosialisasi program kepada sejumlah warga 

sekolah, d) melaksanakan program BOMM yang telah direncanakan, dan e) 

merencanakan menyusun laporan kegiatan yang dirangkaikan dengan evaluasi 

ketercapaian program. 

2. Strategi Pelaksanaan  Program Dana Bantuan Operasional Manajemen Mutu 

(BOMM) di SMA Negeri 1 Limboto Barat Kabupaten Gorontalo, dilakukan 

dengan membuat regulasi dengan menetapkan SK pengelola dan mekanisme 

yang perlu diikuti sebagai juknis lanjutan dari program BOMM tentang 

pelaksanaan program dengan menetapkan penanggung jawab serta 

mengoptimalkan koordinasi dalam setiap melaksanakan kegiatan. 

3. Tingkat ketercapaian program dana Bantuan Operasional Manajemen Mutu 

(BOMM) di SMA Negeri 1 Limboto Barat Kabupaten Gorontalo mencakup 
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ketercapaian program a) bidang kurikulum, b) bidang sarana dan prasarana dan c) 

bidang administrasi sekolah. 

4. Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana  Bantuan Operasional 

Manajemen Mutu (BOMM) di SMA Negeri 1 Limboto Barat Kabupaten 

Gorontalo telah terlaksana dengan adanya pemajangan rencana, laporan 

pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan secara rutin kepada semua pihak terkait 

pelaksanaan program BOMM. Transparansi dalam pengelolaan dana BOMM 

sangat penting karena hal ini dapat membantu  serta mendukung system 

pengelolaan dana BOMM yang akuntabel serta dipercaya oleh stakeholder 

pendidikan 

B.  Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1.  Pengelolaan program BOMM di SMA Negeri 1 Limboto Barat Kabupaten 

Gorontalo perlu dijadikan sebagai salah satu model pengelolaan keuangan sekolah 

karena dipandang memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam proses 

pengelolaannya. 

2. Perlu adanya upaya untuk mengadopasi strategi perlibatan orang tua dan 

masyarakat dalam pengelolaan program BOMM karena temuan penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi stakeholder sangat tinggi dalam 

membantu optimalnya pengelolaan program BOMM. 



3. Perlu reward oleh Pemerintah Daerah bagi sekolah yang memiliki tingkat 

pengelolaan program BOMM yang baik sebagai salah satu motivasi untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan sekolah secara menyeluruh. 

 


